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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN PADA MATERI GEMPABUMI 
KELAS X SEBAGAI DASAR PENGETAHUAN BENCANA DI SMA 
NEGERI 1 JATINOM KLATEN, JAWA TENGAH. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Melakukan pengembangan buku pengayaan 
proses tektonisme terkait dengan gempabumi dan pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia sebagai dasar pengetahuan kebencanaan siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Jatinom , (2) Mengetahui kelayakan buku pengayaan pembelajaran 
sebagai media pembelajaran dalam materi proses tektonisme terkait dengan 
gempabumi dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development) dengan 
mengacu pada model Borg dan Gall. Instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah kuesioner. Teknik analisis data yaitu deskriptif. Media 
pembelajaran yang dikembangkan, dinilai kelayakannya oleh ahli materi, ahli 
media, guru, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  Media 
Pembelajaran buku pengayaan telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan 
penilaian ahli materi mendapatkan skor 4 dengan kategori “baik”, berdasarkan 
penilaian ahli media mendapatkan skor 3,8 dengan kategori “baik”, berdasarkan 
guru mendapatkan skor “4,2” dengan kategori “sangat baik”, dan berdasarkan 
siswa mendapatkan skor 4,03 dengan kategori “baik”. Hal ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran buku pengayaan layak digunakan sebagai dasar 
pengetahuan bencana pada materi gempabumi. 
 
Kata kunci: pengembangan, media pembelajaran, buku pengayaan, gempabumi, 
bencana gempabumi 
Abtrack 
The objectives of this study are to: (1) develop an enrichment book of tectonic 
processes related to earthquakes and their impact on human life as the foundation 
of disaster knowledge of class X students in SMA 1 Jatinom, and (2) determine 
the feasibility of using a learning book as a learning media in the tectonic process 
material related to earthquakes and their impact on human life. This research is a 
type of research and development) with reference to the Borg and Gall model. The 
instrument used to collect data is a questionnaire. Data analysis techniques are 
descriptive. The learning media developed, considered its feasibility by material 
experts, media experts, teachers and students. The results showed that (1) 
enrichment book learning media have met the feasibility criteria based on the 
assessment of material experts get a score of 4 with the "good" category, based on 
the assessment of a media expert to score 3.8 with the "good" category, based on 
the teacher "4, 2 "with the" very good "category, and based on students get a score 
of 4.03 with the" good "category. This indicates that the learning media for 
enrichment books are worth using as a basis for disaster knowledge on earthquake 
materia. 
 







Pendidikan   merupakan   salah   satu   kebutuhan   manusia   yang harus diperoleh 
untuk mendapatkan pengetahuan. Pendidikan dapat menjadikan  manusia  
sebagai  pengembangan potensi  diri.  Salah  satu tujuan pendidikan yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang-Undang (UU) Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dilakukan melalui 
pendidikan bermutu  yang diatur dalam pendidikan nasional. Salah  satu  
komponen  pembelajaran  adalah  media pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta  didik  yang  dapat  
merangsangnya  untuk  belajar.  Salah  satunya media  pembelajaran  berdasarkan  
perkembangan  teknologi  ialah  media hasil  teknologi  cetakan.  Media  hasil  
teknologi  cetakan  dapat  berupa buku   (Mahnun,   2012).    
Buku  pengayaan  termasuk  jenis  pengembangan.  Menurut Darmawan 
(2012: 12), pengertian pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi 
desain ke dalam bentuk fisik, kawasan pengembangan   mencakup  banyak   
variasi  teknologi   yang  digunakan dalam pembelajaran. Buku yang sering 
digunakan peserta didik dan pendidik adalah buku pengayaan yaitu buku teks 
sebagai sumber belajar. Untuk mewujudkan diperlukannya inovasi dalam 
pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran 
berupa buku pengayaan. Buku pengayaan dapat digunakan sebagai buku 
pendamping dari   buku   pelajaran   tertentu   dengan   informasi   mengenai   
pokok pembahasan berdasarkan kurikulum secara luas atau lebih dalam. 
Pengembangan buku pengayaan perlu dilakukan guna menunjang proses 
pembelajaran, oleh karena itu penelitian ini berfokus pada pengembangan buku   
pengayaan   dengan   tema   proses   tektonisme   dan   pengaruhnya terhadap 
kehidupan di SMAN 1 Jatinom. 
Buku pengayaan yang dikembangkan berisi materi proses tektonisme dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia yang dikaitkan dengan materi  
bencana gempabumi  sebagai  awal pengetahuan  peserta didik terhadap 
bencana. Jawa Tengah merupakan salah  satu  provinsi di  Indonesia  yang  





yang berada di Provinsi Jawa Tengah   yang merupakan   kabupaten   y a n g  
rawan   akan   bencana gempa   bumi. Pendidikan  kebencanaan  perlu  
diterapkan  di  sekolah terutama sekolah yang berada pada daerah yang rawan 
bencana. Salah satunya   sekolah   di Kabupaten    Klaten     yaitu     SMAN     1     
J a t i n o m . Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin meneliti   
“Pengembangan Buku Pengayaan pada Materi  Gempabumi Kelas X Sebagai 
Dasar Pengetahuan Bencana di SMA Negeri 1 Jatinom”. Tujuan utama penelitian 
ini adalah melakukan pengembangan buku pengayaan proses tektonisme terkait 
dengan gempabumi dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dan 
mengetahui tingklat kelayakan buku pengayaan sebagai media pembelajaran 
dalam materi proses tektonisme terkait dengan gempabumi.   
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan research and 
development (R&D) berdasarkan modifikasi Borg and Gall karena lebih sesuai 
dengan tujuan pengembangan produk dan lebih mudah dipahami. Tingkat 
kelayakan materi gempabumi diketahui melalui validasi oleh ahli materi, ahli 
media, uji coba guru dan siswa. Berdasarkan model pegembangan Borg and Gall, 
prosedur pengembangan dalam penelitian ini melalui tahapan sebagai berikut: (1) 
tahap persiapan dan pengumpulan data, (2) tahap perencanaan, (3) tahap 
pengembangan produk, (4) tahap uji coba produk, (5) tahap revisi, (6) tahap uji 
coba lapangan, serta (7) diseminasi. 
Jenis data dalam penelitian ini pengembangan buku pengayaan ini adalah 
data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari masukan, kritik, 
maupun saran serta deskripsi skor angket penilaian, sedangkan data kualitatif 
diperoleh dari skor angket penilaian ahli materi, ahli media, guru dan siswa. 
Pedoman analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan pada pedoman skala Likert 








Tabel 1. Pedoman Pemberian Nilai Skala Likert 
Skala Penilaian Skor 




Sangat Kurang 1 
 
Skor rata-rata yang diperoleh pada tahap penilaian yang berupa data 
kuantitatif dikonversi menjadi data kualitatifdengan pedoman yang disajikan pada 
Tabel 2.  




X >Xi + 1,8 sbi > 4,2 Sangat Baik 
Xi + 0,6 × sbi < X ≤ Xi 
+ 1,8 × sbi 
> 3,4 – 4,2 Baik 
   
   Xi + 0,6 × sbi < X ≤ Xi 
              + 0,6 x sbi  
> 2,6 – 3,4 Cukup 
𝑋i − 1,8 × sbi <𝑋 ≤ 𝑋i + 
0,6 × sbi 
> 1,8 – 2,6 Kurang 
X ≤ 𝑋i − 1,8 × sbi ≤ 1,8 Sangat Kurang 
Keterangan: 
Xi (rata-rata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum   ideal) 
X = Skor Empiris 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil analisis uji kebutuhan 
Berdasarkan analisis uji kebutuhan kriteria buku pengayaan yang dikembangkan 
terdiri: a) materi, latihan soal maupun kuis, b) materi disertai contoh fenomena 





yang tinggi. Kriteria pada aspek penyajian diantaranya: a) tujuan pembelajaran 
tertulis, b) keseimbangan antara gambar dan materi, c) tersedia soal evaluasi dan 
glosarium, d) gambar full colour dengan kualitas tinggi, e) judul buku “Penyebab 
Gempabumi beserta Mitigasinya”. Kriteria pada aspek kebahasaan ialah sesuai 
EYD, formal, menggunakan Bahasa Indonesia baku dan gaya bahasa yang 
komunikatif serta mudah dimengerti. Kriteria pada aspek grafik yaitu a) sampul 
yang full colour disertai gambar, b) desain buku seperti majalah, c) jumlah 
halaman buku disesuaikan oleh penulis, dan d) ukuran buku A4 (21 cm x 15 cm). 
3.2  Hasil analisis kelayakan buku 
3.2.1 Penilaian Ahli Materi dan Ahli Media 
Produk yang telah dibuat akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk 
kelayakan digunakan sebagai pembelajaran. Hasil penilaian ahli materi dan ahli 
media disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Hasil Penilaian Buku Pengayaan oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
Angket penilaian ahli materi terdiri dari kelengkapan materi, keluasan 
materi, kedalaman materi, keakuratan konsep, fakta, contoh dan kasus, keakuratan 
gambar, ketepatan struktur, keefektifan kalimat, kebakuan istilah, ketepatan tata 
nahasa, penggunaan istilah, media sesuai dengan emosional siswa, pesan mudah 
dipahami, keefektifan penyampaian pesan, dan mendorong rasa ingin tahu siswa 














Angket penilaian ahli media terdiri dari kualitasbahan media buku, 
keamanan baha media, daya tarik, bentuk buku, ukuran buku, ketebalan buku, 
komposisi dan tata letak, huruf pada judul, ilustrasi sampul, jenis huruf, ukuran 
huruf, warna tulisan, kejelasan tulisan, warna backgroud, letak penempatan 
tulisan,bahasa jelas, gambar berkualitas, madia relevan dengan materi, daya 
dukung media secara keseluruhan mendapatkan skor 3,8 dengan kategori “Baik”. 
3.2.2 Penilaian oleh Guru dan siswa 
Setelah buku pengayaan dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media tahap 
selanjutnya yaitu penilaian produk oleh guru dan siswa kelas X IPS 1 di SMAN 1 
Jatinom. Hasil penilaian guru dan siswa disajikian pada Gambar 2. 
 









Gambar 2. Hasil Penilaian Buku Pengayaan oleh Guru dan Siswa 
Angket penilaian oleh guru terdiri dari tampilan cover menarik, ukuran 
media  sesuai untuk siswa, media mudah digunakan, media dapat digunakan 
secara individu, teksdan tulisan mudah di baca, gambar pada media menarik, 
gambar jelas, bahasa mudah dipahami, keefektifan kalimat, materi menarik, 
materi mudah dipahami, gambar sesuai dengan materi, media sesuai dengan 
perkembangan, daya dukung media untuk membantu siswa secara keseluruhan 














Sedangkan angket penilaian oleh siswa terdiri dari tampilan cover menarik, 
petunjuk penggunaan, media mudah digunakan, media dapat digunakan mandiri, 
teks dan tulisan dapat dibaca dengan mudah, warna menarik, gambar menarik, 
gambar yang disajikan dengan jelas, materi mudah dipahami, materi menarik, 
gambar sesuai dengan materi, bahasa yang digunakan mudah dipahami, media 
menambah semangat belajar, buku pengayaan dapat memahami materi, buku 
pengayaan lebih tertarik dalam belajar geografi secara keseluruhan mendapatkan 
skor 4,2 dengan kategori “Sangat Baik”. 
Keunggulan dari buku ini berdasarkan  penilaian ahli materi, ahli media, 
guru, dan siswa antara lain  bahasa yang digunakan dalam buku pengayaan ini 
sangat mudah dipahami, cover buku ini sangat menarik karena percampuran 
warnanya yang sangat indah, materi yang ada di dalam buku ini mudah dipahami 
oleh pembaca, terdapat gambar dengan kualitas HD, dan yang terakhir buku ini 
dapat membantu siswa sesuai dengan perkembangan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran Buku 
Pengayaan pada materi Gempabumi sebagai dasar pengetahuan bencana banjir 
kelas X di Kabupaten Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Produk media ajar buku pengayaan dikembangkan untuk mata pelajaran 
geografi kelas X semester dua. Materi yang terdapat dalam media buku 
pengayaan antara lain pengertian gempabumi, dampak terjadinya gempa, 
penyebab gempabumi, serta mitigasi gempabumi. Bentuk fisik produk buku 
pengayaan memiliki jumlah halaman 52 lembar dengan ukuran buku 21 cm X  
15 cm. 
b. Media pembelajaran buku pengayaan pada materi gempabumi kelas X yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan ahli materi 
mendapatkan skor 4 dengan kategori “baik”, sedangkan ahli media 
mendapatkan skor 3,8 dengan kategori “baik”. Berdasarkan angket penilaian 
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